
V-1 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai maka ditarik beberapa 

kesimpulan, diantaranya 

1. Dalam perhitungan pembebanan dan mendesain dimensi pada kuda-kuda, 

hasil analisis dari setiap kemiringan telah memenuhi syarat dalam 

mendesain sesuai dengan SNI (Standar Nasional Indonesia) 7973 tahun 

2013 dan PKKI (Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia) tahun 1961. 

2. Pengaruh variasi kemiringan atap terhadap dimensi gording dan kuda-kuda 

dilakukan perbandingan antara dimensi teoritis dan dimensi yang 

direncanakan, yang dimana pada dimensi teoritis pada sudut α=15° dan 20° 

mendapatkan ukuran dimensi 6/10 cm sedangkan pada sudut α=25° 

mendapatkan ukuran dimensi 6/11 cm. Sedangkan pada dimensi yang 

direncanakan menggunakan ukuran dimensi 8/10 cm, karena setiap nilai 

yang digunakan telah memenuhi syarat perhitungan gording dan 

pembebanan pada kuda-kuda.   

3. Berdasarkan hasil perhitungan dan mendesain dimensi kuda-kuda serta 

simulasi yang telah dilakukan, maka kombinasi pembebanan yang dipakai 

sebagai acuan adalah kombinasi pembebanan III: 1,2D + 1,6W + L + 0,5Lr 

(Beban mati + hidup + angin kanan). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka diberikan beberapa saran yang 

direkomendasikan diantaranya: 

1. Perlu adanya kajian lanjutan mengenai pengaruh dari beban angin pada 

kuda-kuda berdasarakan site. 

2. Perlu adanya kajian yang lebih mendalam mengenai kombinasi 

pembebanan yang didesain menggunakan program SAP2000 dengan 

program-program analisa struktur lainnya. 
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